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ABSTRACT: An increasing number of residents in the city of Makassar followed by increased activity of the population 
are driving the need for vehicles especially motorcycles also increased the potential to cause pollution caused by 
vehicle emissions and could endanger public health. The magnitude of the effects caused by increased emissions will 
require more attention, as well as the ability to accurately determine the amount of emissions which is very important 
for air quality management planning. The International Vehicle Emissions (IVE) is a computer model designed to 
predict emissions from motor vehicles. The model predicts local air pollutants, greenhouse gas emissions, and toxic 
pollutants. 
This study was to analyze the amount of vehicle emissions motorcycles in Makassar with applications International 
Vehicle Emission Model (IVEM). Analysis was conducted on the amount of emissions of several arterial roads in the 
city of Makassar with research parameters are CO (carbon monoxide) and NOx (nitrogen oxides) from gasoline-fueled 
motorcycles and in motion (running). 
The results were obtained for the largest amount of emissions of CO (carbon monoxide) and NOx (nitrogen oxides) 
contained on Perintis Kemerdekaan street Makassar. And that come from the carburetor motorcycle with a 4 stroke 
engine and high tech of exhaust type and length of the trip under 25k miles is 26.62944 grams dan 1.41834 grams. 
Speed has a rank function relationship (power) to the amount of emissions. The higher the speed of the vehicle, the 
lower the amount of emissions produced by a vehicle. 
 
Keywords: Transportation, Pollution, Emissions of Motorcycles, the International Vehicle Emission Model, Makassar 
City. 
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PENDAHULUAN 
 
Transportasi merupakan bagian yang sangat bernilai 
dan diperlukan saat ini dalam mendukung perkembangan 
kemajuan kota-kota besar di dunia, namun pada sisi lain 
peningkatan kegiatan transportasi juga akan membawa 
efek negatif yang tidak diinginkan yaitu polusi udara dan 
kebisingan.  
Kebisingan akibat kegiatan transportasi menjadi 
sumber dominan dari kebisingan di lingkungan 
perkotaan. Sedangkan kegiatan transportasi mempunyai 
kontribusi terhadap polusi udara atmosfir karena setiap 
liter bahan bakar yang dibakar akan mengemisikan 
sekitar 100 gram Karbon Monoksida; 30 gram Nitrogen 
Oksida; 2,5 Kg Karbon Dioksida dan berbagai senyawa 
lainnya termasuk senyawa sulfur (Hickman, 1999). 
Kota Makassar merupakan pusat kawasan strategis 
nasional di kawasan timur Indonesia. Dan memiliki laju 
pertumbuhan penduduk yang pesat dan membawa 
konsekuensi peningkatan aktivitas penduduk yang 
mendorong kebutuhan akan kendaraan bermotor juga 
meningkat. 
Sepeda motor merupakan salah satu penyumbang 
polusi udara terbesar di Makassar, karena jumlahnya 
yang sangat banyak. Emisi gas buang hasil dari 
pembakaran yang dikeluarkan sepeda motor 
mengandung racun yang sangat berbahaya bagi 
kesehatan terutama gas CO dan NOx. 
Besarnya dampak yang disebabkan oleh peningkatan 
emisi memerlukan perhatian lebih, serta kemampuan 
untuk mengetahui besaran  emisi yang akurat sangat 
penting untuk perencanaan pengelolaan kualitas udara. 
Untuk mengetahui besaran emisi dapat dilakukan dengan 
cara pengujian emisi langsung menggunakan alat analisis 
gas dan menggunakan program untuk memperkirakan 
besaran emisi. Tetapi, cara pengujian langsung 
memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang lebih banyak 
dibandingkan menggunakan program perkiraan emisi.  
Terdapat beberapa program perkiraan emisi, seperti 
yang dikembangkan oleh Amerika Serikat dan Eropa 
yang cukup akurat, tetapi model ini dirancang hanya 
untuk daerah masing-masing serta tidak dapat 
memperhitungkan teknologi yang berbeda dan kondisi di 
negara-negara berkembang. The International Vehicle 
Emissions (IVE) adalah model komputer yang dirancang 
untuk memprediksi emisi dari kendaraan bermotor. 
Model memperkirakan polutan udara lokal, emisi gas 
rumah kaca, dan polutan beracun. 
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Penelitian ini menggunakan International Vehicle 
Emissions Model (IVEM) sebagai program untuk 
memperkirakan besaran emisi. Dari uraian diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah menganalisis besaran emisi 
kendaraan sepeda motor di Kota Makassar dengan 
menggunakan aplikasi International Vehicle Emission 
Model (IVEM). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian      
 
Waktu pelaksanaan survei dan pengambilan data 
dilakukan pada hari kerja, selama tiga tahap yaitu pada 
periode pagi pukul 06.00-09.00 WITA, periode siang 
11.00-14.00 WITA, periode sore pukul 15.00-18.00 
WITA. Serta penelitian ini dilakukan di sepanjang ruas 
jalan arteri  di Kota Makassar. 
 
Metode Survei 
Alat dan Bahan 
Dalam pelaksanaan penelitian ini alat dan bahan yang 
dipergunakan adalah GPS etrex 10, baterai, kendaraan 
uji dan lain-lain. 
 
Data Primer 
Pengambilan data ini dilakukan secara langsung dengan 
cara pengamatan langsung di lapangan dimana data yang 
dikumpulkan tersebut adalah: 
a) Data Geometrik Kondisi Jalan 
Survei kondisi geometrik jalan ini dilakukan dengan 
cara pengukuran langsung di lapangan meliputi panjang 
jalan, lebar jalan dan lebar median jalan. Data geometrik 
jalan ini digunakan untuk menggambarkan trayek 
perjalanan kendaraan. 
b) Data Vehicle Spesific Power (VSP) 
Pengambilan data primer untuk perhitungan Vehicle 
Spesific Power (VSP) mencakup: 
 Data titik awal dan akhir pengamatan waktu tempuh 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari survei kondisi 
geometrik jalan selanjutnya ditetapkan titik awal dan 
titik akhir pengamatan waktu tempuh untuk tiap ruas 
jalan. 
 Data waktu tempuh kendaraan 
Data ini diperoleh dengan melakukan perjalanan di 
setiap ruas jalan dengan menggunakan alat GPS eTrex 
10 untuk mendapatkan waktu tempuh yang diperlukan 
kendaraan untuk masing-masing ruas jalan. Waktu 
tempuh ini termasuk waktu tundaan yang terjadi dalam 
perjalanan. Untuk pengambilan data ini dilakukan 
dengan menggunakan sepeda motor yang dapat 
disediakan oleh peneliti dengan variabel pengemudi 
yang tidak terikat. 
 Data kecepatan per detik 
Pengambilan data ini menggunakan GPS eTrex 10, 
data ini sendiri diperlukan untuk mengidentifikasi 
perubahan kecepatan kendaraan per detik saat melintasi 
jalan tersebut. Dalam proses pengolahan data, informasi 
perubahan kecepatan digunakan dalam menggambarkan 
trayek perjalanan kendaraan. 
Dari data yang didapatkan kemudian diolah untuk 
mendapatkan nilai Vehicle Spesific Power (VSP) dan 
nilai bin kendaraan pada tiap segmen pengujian. 
 
Data Sekunder 
Data ini merupakan penunjang dari hasil penelitian 
yang diperoleh dari lapangan. Pengumpulan data 
sekunder ini diambil dari studi yang ada sebelumnya. 
Adapaun data sekunder yang digunakan yaitu 
karakteristik sepeda motor yang bersumber dari data 
hasil kegiatan survei karakteristik pengguna sepeda 
motor dan sepeda motor (Reza, 2013). Kegiatan tersebut 
telah melakukan wawancara langsung dengan pengguna 
sepeda motor pada bulan April 2013. Serta data volume 
kendaraan pada kota Makassar yang bersumber dari hasil 
kegiatan survei volume lalu lintas (Andi, 2013).  
 
Metode Analisis Data 
 
Melalui data sekunder, didapatkan komposisi 
karakteristik kendaraan bermotor di Kota Makassar 
berdasarkan ukuran mesin, dan umur kendaraan. Dari 
hasil tersebut kemudian didapatkan kategori kendaraan 
untuk diolah dalam aplikasi International Vehicle 
Emission Model (IVEM). 
Selanjutnya melalui pengujian kecepatan dan waktu 
tempuh kendaraan, data yang didapatkan kemudian 
diolah untuk mendapatkan nilai Vehicle Spesific Power 
(VSP) kendaraan pada jalan arteri di kota Makassar. Dari 
pengolahan data tersebut kemudian didapatkan nilai bin 
dan persentase fraksi dalam tiap bin pada tiap segmen 
pengujian. Nilai bin yang dihasilkan tersebut yang 
kemudian diolah dalam aplikasi International Vehicle 
Emission Model (IVEM). 
 
Penggunaan Aplikasi International Vehicle Emission 
Model (IVEM) 
Data karakteristik kendaraan bermotor di Kota 
Makassar berdasarkan Exhaust Type (tipe pembuangan 
gas), ukuran mesin, dan umur kendaraan dan 
perhitungan Vehicle Spesific Power (VSP) kemudian 
dimasukkan dan diolah dalam aplikasi Internatinal 
Vehicle Emission Model (IVEM). Berikut disajikan 
langkah-langkah dalam penggunaan aplikasi IVEM : 
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1. Penginputan dan Pengolahan Data 
 Penginputan dan pengolahan data pada aplikasi 
International Vehicle Emission Model (IVEM) untuk 
menentukan karakteristik besaran emisi kendaraan 
berdasarkan pada karakteristik kendaraan dan juga hasil 
perhitungan Vehicle Spesific Power (VSP) kendaraan 
pada tiap segmen di setiap lokasi uji. Berikut disajikan 
langkah-langkah penginputan dan pengolahan data 
dalam aplikasi IVEM: 
1.  Membuka aplikasi IVEM. 
2.  Memilih bahasa yang akan digunakan. Pilihan 
bahasa yang akan digunakan terdapat pada Language 
dipojok kiri atas aplikasi IVEM 
3.  Dalam aplikasi IVEM terdapat 4 bagian utama, yaitu 
Base Adjustment, Fleet, Location, dan Calculation. 
 Base Adjusment 
Pada bagian ini diisi dengan Base Adjustment yang 
ada di Kota Makassar. Untuk mendapatkan Base 
Adjustment itu sendiri memerlukan penilitian yang lebih 
mendalam lagi mengenai Base Emission Rates di Kota 
Makassar. Untuk itu, karena Base Adjustment ini sendiri 
merupakan optional, atau dapat tidak dilampirkan, maka 
dalam studi ini diasumsikan tidak ada Base Emission 
Rates untuk Kota Makassar atau –none-. Seperti yang 
ditampilkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Tampilan Bagian Base Adjustment Aplikasi 
IVEM 
 Fleet 
 
Gambar 2. Tampilan Bagian Fleet Aplikasi IVEM 
Pada bagian Fleet ini berisikan komposisi kendaraan 
beserta persentasenya yang telah didapatkan sebelumnya 
melaui hasil uji emisi kendaraan di Kota Makassar. 
1. Langkah pertama adalah membuat file Fleet baru. 
Caranya, pilih File pada pojok kiri atas aplikasi, 
kemudian pilih new dan tuliskan nama file Fleet baru 
yang akan dibuat. 
2. Kemudian memilih jenis bahan bakar dan jenis mesin 
kendaraan yang akan diuji. 
3. Selanjutnya memasukkan teknologi kendaraan sesuai 
dengan komposisi kendaraan yang didapatkan pada 
uji emisi kendaraan. 
4. Pada tabel Grup 1 dan  2 dimasukkan persentase 
komposisi kendaraan setiap teknologi. 
 Location 
Pada bagian Location ini berisikan karakteristik 
lokasi pada daerah yang diuji, waktu pengujian, 
karakteristik bahan bakar di Kota Makassar, dan juga 
data dari pengolahan data VSP kendaraan berupa waktu 
uji, jarak tempuh, kecepatan rata-rata dan persentase 
fraksi tiap bin di setiap segmen uji. Pada bagian ini juga 
dilampirkan kelembaban udara dan temperatur udara 
pada saat melakukan pengujian. 
1. Langkah pertama adalah membuat file Location baru. 
Caranya, pilih File pada pojok kiri atas aplikasi, 
kemudian pilih new dan tuliskan nama file Location 
baru yang akan dibuat. 
2. Pilih Fleet yang telah dibuat sebelumnya. 
3. Pilih Base Adjustment, dalam studi ini diasumsikan –
none-. 
4. Pilih I/M class atau tipe pengujian kendaraan. Dalam 
studi ini diasumsikan none. 
5. Isi waktu pengujian. 
6. Isi altitude daerah yang diuji. 
7. Pemakaian A/C (Air Conditioner) diisi 0.0% karena 
pada saat pengambilan data pada studi ini tidak 
menggunakan Air Conditioner. 
8. Persentase Road Grade daerah yang diuji. 
9. Mengisi karakteristik bahan bakar kendaraan. 
10. Selanjutnya mengisi persentase humidity atau 
kembaban udara dan temperatur cuaca Kota 
Makassar pada saat pengujian. 
11. Mengisi panjang perjalanan daerah yang diuji. 
12. Mengisi start-ups, pada studi ini diasumsikan 0. 
13. Mengisi kecepatan rata-rata pada kolom average 
velocity. 
14. Mengisi nilai persentase bin yang didapatkan pada 
hasi pengolahan data VSP kendaraan sebelumnya. 
15. Mengisi persentase soak time distribution, pada studi 
ini soak time terdistribusi pada 15menit pertama 
kendaraan berjalan. 
16. Langkah 10-15 diisi dengan data yang berbeda pada 
tiap segmen uji. Segmen uji diatur pada kolom Hour. 
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Adapun langkah kerja bagian location disajikan pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 3. Tampilan Bagian Location Aplikasi IVEM 
 Calculation 
 
Gambar 4. Tampilan Bagian Calculation Aplikasi IVEM 
Pada bagian Calculation ini disajikan hasil 
pengolahan data dengan output besaran emisi kendaraan. 
1. Langkah pertama adalah membuat file Calculation 
baru. Caranya, pilih File pada pojok kiri atas aplikasi. 
Kemudian pilih new kemudian ketik nama file 
Calculation baru yang akan dibuat. 
2. Pada kolom Location Group pilih single location. 
3. Setelah menginput data pada bagian Fleet dan 
Location, secara otomatis data tersebut akan muncul 
pada bagian Calculation. Add lokasi yang terdapat 
pada kolom Available Locations yang akan dihitung 
nilai emisinya ke kolom Calculate Locations. 
4. Pilih segmen/jam yang akan dikalkulasi pada kolom 
Display Hour. Secara otomatis panjang perjalanan 
dan start-ups akan terisi sesuai dengan data yang 
diisi pada bagian Location. 
5. Pilih Display Unit/satuan emisi yang akan dikalkulasi. 
6. Setelah semua data telah diisi dengan benar, data 
kemudian telah siap untuk dikalkulasi. Klik 
Calculation One Hour untuk menghitung besaran 
emisi pada tiap segmen/jam yang ingin dihitung saja. 
Klik Calculation One Day untuk menghitung besaran 
emisi selama satu hari pada daerah yang diuji. 
13. Hasil kalkulasi besaran emisi kendaraan dapat dilihat 
dalam aplikasi. Hasil tersebut kemudian dapat di 
export ke dalam bentuk teks (text document). 
Caranya adalah pada bagian Calculation, klik File 
pada pojok kiri atas aplikasi kemudian pilih export 
result. 
14. Setelah di export kedalam bentuk teks (text 
document), hasil kalkulasi besaran emisi kendaraan 
dapat dibuka dalam aplikasi Microsoft Excel atau 
aplikasi lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Sepeda motor 
 
Persentase Jumlah Sepeda motor Berdasarkan Teknologi 
Mesin 
 
Gambar 5. Persentase Jumlah Sepeda motor Berdasarkan 
Jenis Teknologi Mesin 
 Pada gambar di atas memperlihatkan bahwa 
persentase sepeda motor dengan  teknologi mesin 4 
langkah-karburator sebesar 75.11%, persentase sepeda 
motor dengan  teknologi mesin 4 langkah-fuel injection 
sebesar 21.38%, persentase sepeda motor dengan  
teknologi mesin 2 langkah-karburator sebesar 2.78% 
sedangkan persentase sepeda motor dengan teknologi 
mesin 2 langkah-fuel injection sebesar 0.73%.  
 
Persentase Jumlah Sepeda motor Berdasarkan Exhaust 
Type 
 
Gambar 6. Persentase Jumlah Sepeda motor Berdasarkan 
Exhaust Type 
5 
 
Pada gambar diatas memperlihatkan bahwa sepeda 
motor dengan exhaust type (tipe pembuangan gas) 4 
Langkah, Karburator, High Tech merupakan sepeda 
motor terbanyak yang melintasi jalan dan terjaring survei 
karakteristik pengguna sepeda motor dan sepeda motor 
yaitu sebesar 68.23%. Sedangkan sepeda motor dengan 
exhaust type (tipe pembuangan gas) 2 Langkah, Fuel 
Injection, None merupakan sepeda motor dengan jumlah 
terkecil yang melintasi jalan dan terjaring survei 
karakteristik pengguna sepeda motor dan sepeda motor 
yaitu sebesar 0.73%. 
 
Persentase Sepeda motor Berdasarkan Ukuran Mesin dan 
Panjang Perjalanan Sepeda Motor 
Tabel 1. Persentase Komposisi Sepeda motor di Kota 
Makassar Berdasarkan Panjang Perjalanan 
None Improved High Tech Catalyst
<25K 0.29
26-50K 0.44
>50K 0.29
<25K 0.88 0.15 32.06
26-50K 1.17 1.9 19.47
>50K 1.46 1.32 16.69
<25K 0.44 0.73
26-50K 0.44
>50K 0.29 0.59
<25K 11.13
26-50K 4.69
>50K 5.56
4 Langkah
Multi 
Point Fuel 
Injection
2 Langkah
4 Langkah
Total (%) 100
Jenis Mesin
Panjang 
Perjalanan 
(km)
Medium Size
Carburator
2 Langkah
 
 Dari Tabel 1 memperlihatkan bahwa sepeda motor 4 
langkah-karburator dengan exhaust type high tech dan 
panjang perjalanan <25K km merupakan sepeda motor 
dengan jumlah terbanyak yang melintasi jalan dan 
terjaring survei karakteristik pengguna sepeda motor dan 
sepeda motor yaitu sebesar 32.06%. Sedangkan sepeda 
motor dengan jumlah terkecil yang melintasi jalan dan 
terjaring survei karakteristik pengguna sepeda motor dan 
sepeda motor yaitu sepeda motor 4 langkah-karburator-
improved dengan panjang perjalanan <25K km sebesar 
0.15%. 
 
Persentase Sepeda motor Berdasarkan Ukuran Mesin dan 
Umur Sepeda Motor 
Tabel 2 Persentase Komposisi Sepeda motor di Kota 
Makassar Berdasarkan Umur Kendaraan 
Umur Sepeda 
Motor (tahun)
0-6 >6 0-6 >6 0-6 >6 0-6 >6
None 1.02 3.51 0.73
Improved 1.76 3.22 0.15
High Tech 66.03 2.2
Catalyst 21.23 0.15
1.76 1.02 69.25 5.86 0.73 21.23 0.15
Multi Point Fuel Injection
2 Langkah 4 Langkah 2 Langkah 4 Langkah
TOTAL (% ) 77.89 22.11
100
E
x
h
a
u
st
 T
y
p
e
Jenis Mesin
Carburator
 
 Dari Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sepeda motor 
4 langkah-karburator dengan exhaust type high tech dan 
umur dibawah 6 tahun merupakan sepeda motor dengan 
jumlah terbanyak yang melintasi jalan dan terjaring 
survei karakteristik pengguna sepeda motor dan sepeda 
motor yaitu sebesar 66.03%. Sedangkan sepeda motor 
dengan jumlah terkecil yang melintasi jalan dan terjaring 
survei karakteristik pengguna sepeda motor dan sepeda 
motor yaitu sepeda motor 4 langkah-fuel injection-
catalyst dengan umur > 6 tahun dan sepeda motor 4 
langkah-karburator-improved dengan umur > 6 tahun 
sebesar 0.15%.  
Sehingga sepeda motor yang menjadi sampel tracking 
yang kemudian dihitung kecepatannya adalah Jupiter Z 
buatan tahun 2009. 
 
Volume Sepeda Motor 
 Volume sepeda motor di kota Makassar berbeda 
setiap ruas jalannya.  Sebagai contoh grafik volume 
kendaraan pada jalan arteri kota Makassar dapat dilihat 
pada Gambar 7 berikut. 
 
Gambar 7. Volume Sepeda motor 4 langkah 
 Dari gambar 7 memperlihatkan bahwa volume 
sepeda motor terbesar terdapat pada jalan perintis 
kemerdekaan arah a untuk sepeda motor 4 langkah-
karburator dengan exhaust type high tech dan panjang 
perjalanan <25K km, yaitu sebanyak 20644 unit 
Sedangkan volume sepeda motor dengan jumlah terkecil 
terdapat pada jalan Sultan Alauddin arah b untuk sepeda 
motor 4 langkah-karburator-improved dengan panjang 
perjalanan <25K km sebanyak 53 unit. 
 
Kecepatan Sepeda motor 
Sebagai contoh ditampilkan grafik hubungan antara 
waktu perjalanan dengan kecepatan sepeda motor yang 
melintas pada ruas Jl. Perintis Kemerdekaan, Jl. Sultan 
Alauddin, dan Jl. Ahmad Yani. 
 
a)  Perintis Kemerdekaan 
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 b) Sultan Alauddin 
 
c) Ahmad Yani 
Gambar 8 Kecepatan Sepeda Motor  
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada Jl. 
Perintis Kemerdekaan untuk segmen pagi arah a 
kecepatan rata-rata sepeda motor pada kisaran 40-50 
km/jam, lebih tinggi dari kecepatan rata-rata untuk 
segmen pagi arah b pada kisaran 30-40 km/jam, dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa untuk segmen pagi arah b 
kecepatan maksimum kendaraan lebih rendah dari 
kecepatan maksimum untuk segmen pagi arah a, hal ini 
dapat diartikan terjadinya perubahan kecepatan yang 
drastis pada arah b yang diakibatkan tundaan sehingga 
menyebabkan waktu tempuh menjadi lebih lama. Pada 
segmen sore hari dapat dilihat baik arah a maupun arah b 
memerlukan waktu tempuh yang lebih lama 
dibandingkan segmen pagi, dapat diasumsikan bahwa 
pada sore hari lalu lintas di Jl. Perintis Kemerdekaan 
sangat padat sehingga menyebabkan tundaan dan 
perubahan kecepatan  yang drastis baik pada arah a 
maupun arah b. Pada grafik juga dapat dilihat pada 
kecepatan sepeda motor berada dibawah 10 km/jam. Hal 
ini disebabkan karena sepeda motor mengalami 
perlambatan dan diam yang disebabkan traffic light dan 
penyempitan lajur pada Jl. Perintis Kemerdekaan. Selain 
itu, bukaan sepanjang Jl. Perintis Kemerdekaan 
menyebabkan sepeda motor mengalami perlambatan 
karena kendaraan lain yang ingin melakukan 
pembelokan dan putar balik arah. 
Hal yang sama dapat dilihat pada grafik hubungan 
waktu dan kecepatan yang terjadi pada Jl. Sultan 
Alauddin dan Jl. Ahamad Yani. 
Besaran Emisi CO (karbonmonoksida) dan NOx 
(Nitrogen Oksida) 
 
 Besaran emisi CO (karbonmonoksida) dan NOx 
(Nitrogen Oksida) dibedakan berdasarkan jenis sepeda 
motor. Sebagai contoh ditampilkan besaran emisi untuk 
sepeda motor 4 langkah-karburator-high tech- <25K km, 
dan sepeda motor 4 langkah-karburator-improved- <25K 
km, dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
a) 4Cyc Carb : Improved : <25K km: 26-50K km 
 
b) 4Cyc Carb : High Tech : <25K km 
Gambar 9. Besaran Emisi CO (Karbonmonoksida) 
 
a) 4Cyc Carb : Improved : <25K km 
 
b) 4Cyc Carb : High Tech : <25K km 
Gambar 10. Besaran Emisi NOx (Nitrogen Oksida) 
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 Dari gambar 9 dan gambar 10 terlihat besaran emisi 
CO (karbonmonoksida) dan NOx (nitrogen oksida) 
terbesar terdapat pada sepeda motor 4 langkah-
karburator-high tech- <25K km, yaitu pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan sebesar 26.62944 gram dan 1.41834 gram. 
Sedangkan emisi CO (karbonmonoksida) dan NOx 
(nitrogen oksida) terkecil terdapat pada sepeda motor 4 
langkah-karburator-improved- <25K km, yaitu pada Jl. 
Riburane sebesar 0.00937gram dan 0.00009 gram.  
 
Hubungan Kecepatan dan Besaran Emisi Sepeda Motor  
Sebagai contoh, grafik hubungan antara kecepatan 
dengan besaran emisi sepeda motor untuk jl. Perintis 
Kemerdekaan. 
 
a) Besaran Emisi CO periode pagi pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan 
 
 
b) Besaran Emisi NOx periode pagi pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan 
Gambar 11 Besaran Emisi periode pagi pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan 
Dari Gambar 11 terlihat besaran emisi pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan terbesar terdapat pada kecepatan <10 
km/jam. Sedangkan besaran emisi pada Jl. Perintis 
Kemerdekaan terkecil terdapat pada kecepatan 50-60 
km/jam. 
Serta semakin rendah kecepatan kendaraan maka 
semakin tinggi besaran emisi yang dihasilkan oleh suatu 
kendaraan. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi 
kecepatan kendaraan maka semakin rendah besaran 
emisi yang dihasilkan oleh suatu kendaraan.  
Hubungan kecepatan terhadap besaran emisi signifikan 
dengan fungsi pangkat (power). Pada gambar 11 untuk 
arah A terdapat nilai kolerasi regresi (R
2
) = 1, yang 
menunjukkan kecepatan dan besaran emisi memiliki 
korelasi linier yang sempurna. Sedangkan untuk periode 
arah B, nilai kolerasi regresi (R
2
) = 0.9671 yang 
menunjukkan kecepatan dan besaran emisi memiliki 
korelasi linier yang tinggi. 
Sehingga untuk menekan pencemaran udara, 
berdasarkan gambar 11 kecepatan yang disarankan 
adalah 35-60 km/jam karena pada kecepatan tersebut 
emisi yang dihasilkan cukup kecil. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survei dan analisa data pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Total jumlah sepeda motor yang menjadi sampel 
studi ini sebanyak 683 unit. Jumlah ini terbagi lagi 
berdasarkan karakteristik sepeda motor, yaitu jenis 
mesin, ukuran mesin, umur kendaraan, serta exhaust 
type (tipe pembuangan gas). Sehingga diperoleh 
sepeda motor dengan jumlah terbesar yang melintasi 
jalan  dan terjaring survei karakteristik pengguna 
sepeda motor dan sepeda motor yaitu sepeda motor 4 
langkah-karburator dengan exhaust type high tech 
dan umur dibawah 6 tahun sebesar 451 unit. 
Sedangkan sepeda motor dengan jumlah terkecil 
yang melintasi jalan dan terjaring survei karakteristik 
pengguna sepeda motor dan sepeda motor yaitu 
sepeda motor 4 langkah-fuel injection-catalyst 
dengan umur > 6 tahun dan sepeda motor 4 langkah-
karburator-improved dengan umur > 6 tahun sebesar 
1 unit.  
2. Besaran emisi CO (karbonmonoksida) dan NOx 
(nitrogen oksida) terbesar terdapat pada sepeda motor 
4 langkah-karburator-high tech- <25K km, yaitu pada 
Jl. Perintis Kemerdekaan sebesar 26.62944 gram dan 
1.41834 gram. Sedangkan emisi CO 
(karbonmonoksida) dan NOx (nitrogen oksida) 
terkecil terdapat pada sepeda motor 4 langkah-
karburator-improved- <25K km, yaitu pada Jl. 
Riburane sebesar 0.00937gram dan 0.00009 gram.  
3. Kecepatan memiliki hubungan fungsi pangkat 
(power) terhadap besaran emisi, semakin rendah 
kecepatan kendaraan maka semakin tinggi besaran 
emisi yang dihasilkan oleh suatu kendaraan. 
Begitupun sebaliknya, semakin tinggi kecepatan 
kendaraan maka semakin rendah besaran emisi yang 
dihasilkan oleh suatu kendaraan. 
Saran 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada studi 
ini, ada beberapa hal yang dapat disarankan, yaitu: 
1. Untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan 
akurat sebaiknya waktu pengamatan dilakukan setiap 
jam. 
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2. Diharapkan untuk pemerintah kota sebaiknya 
mengintenskan pengujian emisi kendaraan secara 
berkala untuk mengevaluasi kualitas emisi gas buang 
serta menekan pencemaran udara dari kendaraan 
bermotor. Serta kendaraan yang tidak lulus dalam 
pengujian emisi sebaiknya diberi sanksi. 
3. Untuk menekan pencemaran udara, kecepatan yang 
disarankan adalah 35-60 km/jam karena pada kecepatan 
tersebut emisi yang dihasilkan cukup kecil. 
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